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ABSTRACT

So far, teachers at SMA Al-Falah HMM Timika have not been able to make learning videos using the Canva
application. Therefore, training was carried out on making learning videos with the application. This
community service activity was carried out with the aim of designing learning videos using the Canva
application by Al-Falah HMM Timika High School teachers. The methods of this activity are lectures,
presentations, assignments, and questions and answers. All of these methods are applied face-to-face (offline).
The number of teachers who participated in this activity was 18 people. The activity was carried out in one
day, namely on Saturday, January 14 2023. Based on observations, it was known that the participants took part
in the activity with great attention and enthusiasm. They are willing to follow the steps for making learning
videos. Other than that, the videos that are made are quite good. The design of the video is quite varied. In
general, the participants were able to make videos with an average score of 3.70 in the good category. So, this
community service activity was successfully held because it enabled the participants to make learning videos
with the Canva application.
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ABSTRAK

Guru-guru di SMA Al-Falah HMM Timika selama ini masih belum bisa membuat video pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi Canva. Oleh karena itu, dilakukanlah pelatihan pembuatan video pembelajaran dengan
aplikasi tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan mendesain video
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Canva oleh para guru SMA Al-Falah HMM Timika. Metode
kegiatan ini adalah ceramah, presentasi, penugasan, dan tanya jawab. Semua metode tersebut diterapkan secara
tatap muka (luring). Jumlah guru yang menjadi peserta kegiatan ini sebanyak 20 orang. Kegiatan dilaksanakan
dalam satu hari, yaitu pada Sabtu, 14 Januari 2023. Berdasarkan observasi diketahui bahwa peserta mengikuti
kegiatan dengan penuh perhatian dan antusiasme yang tinggi. Mereka bersedia mengikuti langkah-langkah
pembuatan video pembelajaran. Selain itu, video yang dibuat sudah cukup baik. Desain videonya pun cukup
bervariasi. Secara umum, para peserta telah mampu membuat video dengan rata-rata skor 3,70 dengan kategori
baik. Jadi, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil diselenggarakan karena menjadikan para
peserta dapat membuat video pembelajaran dengan aplikasi Canva.

Kata kunci: Aplikasi Canva; Pelatihan; Video Pembelajaran
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1. PENDAHULUAN
Pandemi covid-19 telah mengubah berbagai sektor kehidupan, tak terkecuali pendidikan.

Aktivitas pendidikan, khususnya pembelajaran, yang selama ini terselenggara secara luring (tatap
muka) berubah menjadi daring (Fajriah dkk., 2021; Misbah, Sasmita dkk., 2021; Widayanti &
Hendroanto, 2022). (Kahfi, 2021) dan (Nafrin & Hudaidah, 2021) mengungkapkan bahwa sistem
pendidikan daring merupakan sistem pendidikan tanpa tatap muka secara langsung, melainkan
dilaksanakan secara daring menggunakan jaringan internet. Hal ini merupakan salah satu cara untuk
mengurangi penyebaran virus covid-19 (Artayasa dkk., 2022; Misbah, Khairunnisa dkk., 2021;
(Nafrin & Hudaidah, 2021).

Dampak dari pembelajaran daring bagi para guru adalah mereka harus menggunakan media
pembelajaran daring pula (Kahfi, 2021; Rahmawati & Atmojo, 2021). (Artayasa dkk, 2022) dan
(Nurhayati dkk, 2022) menyatakan inilah salah satu tantangan yang dihadapi guru, yakni
menyediakan media pembelajaran digital. Terlebih lagi media pembelajaran berfungsi membantu
para guru dalam menyampaikan materi kepada siswa sehingga siswa memahami pelajaran dengan
baik, berminat belajar, dan termotivasi (Budi dkk., 2021; Dinata dkk., 2021; Fathahillah dkk., 2022;
Mahardika dkk., 2021; Pratama dkk., 2022; Saadi dkk., 2022). Media pembelajaran digital juga
mengubah suasana pembelajaran dari learning with effort menjadi learning with fun (Rusdiana dkk.,
2021; Hapsari & Zulherman, 2021b).

Salah satu media pembelajaran yang sangat membantu penyelanggaran pembelajaran daring
di masa covid-19 adalah video pembelajaran. Bahkan, saat dunia telah memasuki new era normal pun
video pembelajaran tetap penting sebagai media penunjang. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa 60% guru menggunakan video pembelajaran pada proses pembelajaran
daring karena video ini memudahkan siswa memahami materi (Kurniati dkk., 2021). Selain itu,
penggunaan video pembelajaran dipandang sebagai salah satu cara dalam menyampaikan materi
kepada siswa agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik (Rusdiana dkk., 2021; Saadi dkk., 2022).

Video sendiri merupakan media yang memuat pesan atau informasi berupa gambar-gambar
yang bergerak dengan dinamis, dapat didengar, dan dapat dilihat (Hapsari & Zulherman, 2021a;
Karyadiputra dkk., 2022; Widayanti & Hendroanto, 2022). Video menggabung- kan audio, dokumen,
dan gambar sehing- ga dapat memvisualisasikan materi ajar dengan menarik (Artayasa dkk., 2022;
Witriyono dkk., 2022). Video terbukti mampu menjadikan siswa sungguh- sungguh berpikir dan
memberi lingkungan belajar yang lebih dinamis daripada sekedar tulisan (Yoon, Lee, & Jo, 2021;
Nurhayati dkk., 2022; Widayanti & Hendroanto, 2022). Selain itu, video pembelajaran memiliki
beberapa keunggulan, yaitu menunjang kegiatan pembelajaran (Artayasa dkk., 2022; Hapsari &
Zulherman, 2021a; Noetel dkk., 2021), membantu siswa memahami materi yang abstrak dengan
penyajian ilustrasi nyata yang dapat dilihat dan didengar (Hapsari & Zulherman, 2021a; Kurniati
dkk., 2021), memberi kesan realisme dan menjadikan siswa aktif untuk merespon informasi karena
video berwarna dan bergambar (Sunaryo dkk., 2020; Hapsari & Zulherman, 2021a; Kurniati dkk.,
2021), mengatasi kejenuhan saat belajar (Hapsari & Zulherman, 2021a; Sulistiani dkk., 2021),
menjadikan kemampuan mengingat anak terhadap materi lebih baik (Irsan dkk., 2021; Kurniati dkk.,
2021), membantu siswa memahami materi yang sulit atau kurang jelas (Artayasa dkk., 2022; Kurniati
dkk., 2021;), membantu menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga kualitas
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pembelajaran meningkat (Artayasa dkk., 2022; Karyadiputra dkk., 2022; Karyadiputra dkk., 2022;),
menarik perhatian siswa (Artayasa dkk., 2022; Yoon dkk., 2021), membantu guru dalam
mengembangkan pembelajaran yang maksimal bagi peserta didik (Inzani dkk., 2021; Pratama dkk.,
2022), dan menarik minat belajar (Kurniati dkk., 2021; Yoon dkk., 2021). Jadi, video pembelajaran
sangat bermanfaat bagi guru dan siswa.

Salah satu aplikasi yang dapat membantu pembuatan video pembelajaran adalah Canva.
Canva merupakan suatu program atau aplikasi desain grafis yang digunakan secara online dengan
berbagai fitur desain, yaitu sertifikat, poster, brosur, pamflet, bulletin, buku, presenstasi, video, dan
lain-lain (Alfian, Putra, Arifin, & Julian, 2022; Rusdiana dkk., 2021). Adapun jenis video yang
terdapat pada aplikasi kini adalah video Facebook, pesan video, video seluler, video YouTube, kolase
video, video tampilan slide, reel Instagram, video TikTok, dan lain-lain. Canva menyediakan beragam
template desain grafis yang menarik (Hapsari & Zulherman, 2021a; Nurhayati dkk., 2022).

Keunggulan aplikasi ini adalah mampu menghasilkan berbagai video ilustrasi yang menarik
(Hapsari & Zulherman, 2021a; Rustiman dkk., 2021; Witriyono dkk., 2022). Keunggulan lainnya
adalah sangat mudah digunakan dan aplikatif untuk membuat berbagai media pembelajaran kreatif
(Inzani dkk., 2021; Wiyanah dkk., 2022). Canva juga memberi kemudahan karena telah menyediakan
berbagai desain grafis siap pakai dengan fitur-fitur yang praktis dan efisien (Nurhayati dkk., 2022;
Rohma & Sholihah, 2021; Rustiman dkk., 2021). Resmini dkk. (2021) dan Saman dkk. (2021)
mengungkapkan keunggulan lainnya dari Canva, yakni meningkatkan kreativitas guru dalam
membuat media pembelajaran dan memudahkan guru mendesain media karena tidak harus
menggunakan laptop, menggunakan gawai pun bisa.

Canva juga dapat mengoptimalkan pembelajaran (Mahardika dkk., 2021; Putra & Purwanti,
2022). (Putra & Purwanti, 2022) dan (Alfian dkk., 2022) menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis Canva mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, menarik perhatian
siswa, dan menjadikan siswa merasa senang. Selain itu, Canva terbukti mampu meningkatkan
kreativitas, hasil belajar, dan motivasi belajar (Alfian dkk., 2022; Junaedi, 2021). Dengan demikian,
aplikasi Canva berkontribusi positif terhadap pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru-guru SMA Al-Falah HMM
Timika diketahui bahwa sebagian guru telah mampu membuat video pembelajaran. Namun, sebagian
yang lain belum mampu. Selain itu, selama ini mereka belum bisa mendesain video pembelajaran
dengan aplikasi Canva. Hal ini menjadi kendala bagi guru untuk membuat media dan sumber belajar
yang berguna dan menarik berbasis IT bagi siswa. Sejalan dengan wawancara ini, Hapsari &
Zulherman (2021) dan Artayasa dkk. (2022) mengungkapkan bahwa masih ada beberapa guru
terkendala dalam menggunakan media pembelajaran berbasis digital. Hal ini disebabkan oleh
kompetensi guru yang belum mumpuni dalam penguasaan teknologi dan informasi (Karyadiputra
dkk., 2022; Artayasa dkk., 2022; Nopriyanti dkk., & Harlin, 2022). Kemampuan guru dalam membuat
video pembelajaran yang kurang mumpuni juga disebabkan oleh kurangnya pelatihan-
pelatihan pembuatan video yang diikuti oleh guru (Saadi dkk., 2022; Saman dkk., 2021). Padahal,
guru harus senantiasa beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan informasi agar tercipta
pembelajaran-pembelajaran yang efektif dan efisien (Karyadiputra dkk., 2022). Selain itu,
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berdasarkan analisis kebutuhan guru dan siswa diketahui bahwa video pembelajaran berbasis Canva
memang perlu dikembangkan oleh guru untuk memudahkan siswa belajar (Hapsari & Zulherman,
2021; Saman dkk., 2021). Dengan demikian, jika para guru SMA Al-Falah HMM Timika tidak
dibekali dengan kemampuan pembuatan video pembelajaran, maka pembelajaran akan kurang efektif
dan kurang menarik serta pemahaman siswa kurang optimal.

Berdasarkan hal ini perlu dilakukan pelatihan pembuatan video pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi Canva bagi para guru SMA Al-Falah HMM Timika. Pelatihan pembuatan
video pembelajaran dengan aplikasi Canva terbukti mampu meningkatkan kompetensi guru dalam
membuat video pembelajaran (Karyadiputra dkk., 2022; Resmini dkk., 2021). Selain itu, penyuluhan
tentang manfaat dan teknik pembuatan video pembelajaran juga terbukti ningkatkan motivasi guru
dalam membuat dan menggunakan video serta meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya
dalam membuat video (Artayasa dkk., 2022; Fathahillah dkk. 2022). (Nopriyanti dkk.,2022) dan
(Pratama dkk, 2022) juga mengungkapkan bahwa pelatihan pembuatan video dapat membantu para
guru mengatasi kesulitan dalam membuat media pembelajaran. Bahkan, (Wiyanah dkk, 2022) dan
(Nopriyanti dkk, 2022) menegaskan bahwa pelatihan dan pendampingan guru dalam penggunaan
teknologi dan informasi perlu dilakukan agar keterampilan dan kompetensi guru dalam penguasaan
IT di pembelajaran bertambah. Dengan demikian, diselenggarakanlah kegiatan pengabdian kepada
masyarakat bertajuk pelatihan pembuatan video pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Canva
bagi para guru SMA Al-Falah HMM Timika.

Mitra kegiatan ini adalah SMA Al-Falah HMM Timika. Kegiatan ini merupakan wujud
kerjasama antara Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Hermon Timika dan SMA Al-Falah
HMM Timika. Adapun tujuan kegiatan ini adalah menjadikan para guru SMA Al-Falah HMM Timika
mampu membuat video pembelajaran menggunakan aplikasi Canva.

2. METODE
Bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelatihan video pembuatan

pembelajaran dengan aplikasi Canva. Tempat kegiatan ini adalah SMA Al-Falah HMM Timika,
tepatnya di aula sekolah tersebut. Kegiatan dilaksanakan dalam satu hari, yaitu pada hari Sabtu
tanggal 14 Januari 2023. Kegiatan pelatihan dimulai pada jam 13.30 sampai 16.30 WITA. Peserta
kegiatan ini adalah para guru SMA Al-Falah HMM Timika. Jumlah peserta sebanyak 20 orang yang
peserta ini merupakan seluruh guru (populasi) yang ada di sekolah tersebut.

Kegiatan dilaksanakan secara luring. Metode pelatihan ini adalah ceramah, presentasi,
penugasan, dan tanya jawab. Materi yang disampaikan adalah cara membuat video pembelajaran
dengan aplikasi Canva. Kegiatan ini menghadirkan para narasumber dan para pendamping yang
berasal dari Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Hermon Timika, yakni 1 (satu) dosen dan
14 (empat belas) mahasiswa. Tabel 1 menunjukkan susunan acara pada kegiatan ini.

Tabel 1 Susunan Acara

Waktu (WITA) Kegiatan

Pengantar materi oleh narasumber: pentingnyamenguasai teknologi dan manfaat

13.30- 13.45 ; .
membuat video pembelajaran
Penjelasan oleh narasumber tentang cara membuat video pembelajaran dengan
13.45- 16.25 a - :
aplikasi Canva sekaligus pembuatan video oleh para guru

16.25-16.30 Penutup oleh Panitia Pelaksana
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Selama pelatihan berlangsung, para mahasiswa melakukan observasi terhadap proses
pembuatan video dan video yang dihasilkan oleh guru. Observasi ini dilengkapi oleh lembar observasi
yang terdiri atas 11 aspek penilaian dengan skala Likert 1-5. Aspek yang dinilai pada observasi ini
adalah perhatian, antusiasme, keaktifan, kesediaan mengikuti instruksi, kesediaan mengerjakan tugas,
dan kemampuan membuat video dari peserta. Selain itu, dinilai pula isi, kemenarikan, kesesuaian,
kebermanfaatan, dan variasi isi video. Lembar observasi ini telah divalidasi oleh 2 orang ahli. Indeks
V = 1,00 berdasarkan formula Aiken (1985) yang berarti lembar ini valid.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan bagian dari kegiatan pelatihan inovasi

pembelajaran bagi guru-guru SMA Al-Falah HMM Timika. Kegiatan kepada masyarakat ini diawali
dengan acara pembukaan. Pada acara pembukaan Ketua Program Pendidikan Matematika STKIP
Hermon Timika dan Kepala Sekolah SMA Al-Falah HMM Timika memberikan sambutan. Acara
pembukaan tersebut diakhiri dengan foto bersama. Gambar 1 menunjukkan foto ini. Adapun pelatihan
pembuatan video pembelajaran sendiri adalah acara sesi kedua yang dilaksanakan setelah istirahat,
makan siang, dan sholat dzuhur. Fokus artikel ini hanyalah pada pelatihan pembuatan video
pembelajaran tersebut.

Gambar 1 Foto Bersama Dengan Guru-Guru Matematika

Di awal pelatihan pembuatan video pembelajaran, A. Rasul, , M.Pd. selaku dosen sekaligus
Ketua Program Pendidikan Matematika STKIP Hermon Timika memberikan pengantar materi
dengan metode ceramah. Hal ini berkaitan dengan pentingnya guru menguasai teknologi dan manfaat
membuat video pembelajaran. Hal ini sejalan dengan kegiatan yang dilakukan oleh Wiyanah dkk.
(2022) dan Karyadiputra dkk. (2022) yang mana di awal kegiatan para peserta diberikan wawasan
mengenai media pembelajaran berupa video tersebut agar peserta termotivasi dalam mengikuti
pelatihan.

Selanjutnya, pelatihan diberikan oleh Nurmalasari dan Jamila yang merupakan mahasiswa
Program Pendidikan Matematika STKIP Hermon Timika. Kedua narasumber ini menyampaikan
materi dengan metode presentasi, yakni mempresentasikan cara membuat video pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi Canva. Setiap peserta diberi tugas untuk mengikuti setiap langkah yang
diajarkan oleh kedua narasumber dengan menggunakan laptop masing- masing.

Narasumber memulai penjelasan dari cara membuat akun gratis pada aplikasi tersebut dengan
menampilkan aplikasi Canva kepada para peserta. Narasumber kemudian mengenalkan fitur-fitur
yang ada di aplikasi tersebut agar para peserta dapat dengan mudah menggunakan fitur- fitur yang
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tersedia ketika membuat video. Setelah itu, narasumber menje- laskan cara memilih template yang
ada di Canva. Gambar 2 menunjukkan kedua narasumber sedang menyampaikan materi pada
pelatihan ini. Peserta kemudian diajari oleh para narasumber tentang cara memasukkan berbagai
gambar guna mendesain video yang menarik. Gambar-gambar yang bisa dimasukkan ke dalam video
berasal dari gambar yang sudah ada di Canva atau gambar dari dokumentasi peserta sendiri. Tak lupa
kedua narasumber menjelaskan cara memasukkan suara dan musik agar video yang dihasilkan dapat
menjadi media pembelajaran yang bermanfaat dan menyenangkan.

Selajutnya, para peserta diajari membuat animasi bergerak agar video pembelajaran semakin
menarik. Para narasumber juga mengajari peserta tentang cara memasukkan video yang ada di
youtube ke dalam video Canva. Mereka menyampaikan pula cara mengedit tampilan video jika
terdapat kekurangan atau kesalahan dalam video yang dihasilkan. Pada bagian akhir para narasumber
mengajari cara mengunggah video di youtube. Kedua narasumber menjelaskan langkah-langkah
pembuatan video pembelajaran dengan balk dan runtun.

Gambar 2 Kedua Narasumber Menyampaikan Materi Kepada Guru-Guru Matematika

Selama proses pembuatan video berlangsung, para peserta didampingi oleh para mahasiswa.
Bahkan, para mahasiswa berkeliling ke meja-meja guna membantu para peserta. Hal ini juga
dilakukan pada kegiatan PkM Dinata dkk. (2020) dan Dabet dkk. (2022) yang mana instruktur
berkeliling meja peserta untuk mengajari peserta yang kesulitan sehingga kegiatan berjalan lancar
dan berhasil. Para mahasiswa mendampingi dan membantu para peserta yang kesulitan dalam
mengikuti langkah-langkah pembuatan video pembelajaran (Artayasa dkk., 2022; Wiyanah dkk.,
2022). Gambar 3 menunjukkan para mahasiswa membantu peserta dalam membuat video
pembelajaran.

Gambar 3 Para Mahasiswa Membantu Peserta Membuat Video Pembelajaran
Para peserta tak sungkan-sungkan meminta bantuan para mahasiswa pendamping apabila
mengalami kesulitan. Pendampingan oleh para mahasiswa ini sejalan dengan kegiatan pengabdian
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oleh Resmini dkk. (2021) dan Karyadiputra dkk. (2022) yang bertujuan mengatasi kemampuan
peserta yang beragam. Isnaini dkk. (2021) dan Pratama dkk. (2022) menyatakan bahwa pelatihan
disertai pendampingan dapat meningkatkan hard skill para peserta dalam membuat video
pembelajaran.

Para peserta nampak antusias dalam menyimak materi yang disampaikan oleh kedua
narasumber. Apabila mereka tidak mengerti, maka mereka bertanya kepada para narasumber. Hal ini
serupa dengan kegiatan pelatihan video yang dilakukan oleh Karyadiputra dkk. (2022) dan Pratama
dkk. (2022) yang menunjukkan peserta antuasias dalam mengikuti pelatihan dan aktif bertanya.
Mereka juga membuat video pembelajaran dengan seksama. Para peserta antusias dan memberi
respon yang baik karena mereka menganggap pelatihan ini sangat penting, menarik, dan hal baru
baginya (Mahardika dkk., 2021; Nopriyanti dkk., 2022). Gambar 4 menunjukkan para peserta
membuat video pembelajaran.

| =

.......

Gambar 4 Para Peserta Membuat Video Pembelajaran Dengan Aplikasi Canva
Berdasarkan hasil observasi oleh tim mahasiswa diketahui bahwa para peserta telah membuat
video dengan baik. Adapun skor rata-rata penilaian terhadap para peserta yang membuat video adalah
3,70 dengan kategori baik. Hasil selengkapnya mengenai hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.Selain
data pada Tabel 2, para mahasiswa selaku observer memberi catatan terhadap para peserta. Berikut
catatan tersebut:

1. Beberapa peserta agak lambat dalam mengikuti langkah-langkah pembuat- an video karena
gangguan jaringan internet.

2. Beberapa peserta kesulitan log in pada aplikasi Canva karena ada beberapa browser dari laptop
guru yang tidak mendukung.

3. Internet di aula tidak cukup bagi semua peserta sehingga beberapa peserta menggunakan jaringan

4. pribadi namun sayangnya jaringan tersebut juga menyebabkan peserta memerlukan waktu yang
lama untuk mengakses Canva.

5. Beberapa pesertabingung mengkreasikan video yang mau dibuat.

Tabel 2 Hasil Observasi terhadap Para Peserta

No. Item Observasi Rata-rata Kategori

1 Perhatian peserta pelatihan ketika menyimak materi 4,00 Baik

2 Antusiasme peserta terhadap pelatihan yang diberikan 4,22 Sangat Baik

3 Keaktifan peserta pelatihan dalam melakukan tanya jawabseputar materi 4,44 Sangat Baik
pelatihan

4 Kesediaan peserta pelatihan dalam mengikuti instruksi darinarasumber 4,67 Sangat Baik
selangkah demi selangkah

5 Kesediaan peserta mengerjakan tugas 3,89 Baik
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6 Kemampuan peserta dalam membuat video pembelajaran 3,11 Cukup Baik
7 Isi video pembelajaran yang dibuat peserta 3,11 Cukup Baik
8 Kemenarikan video pembelajaran yang dibuat peserta 3,44 Baik
9 Kesesuaian video pembelajaran untuk diajarkan ke siswa 3,11 Cukup Baik
10 Kebermanfaatan video pembelajaran yang dibuat oleh 3,33 Cukup Baik
peserta bagi siswa
11 Variasi isi video pembelajaram yang dibuat peserta 3,33 Cukup Baik
Rata-rata 3,70 Baik

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa secara umum peserta mengikuti pelatihan dengan
baik. Para peserta juga telah mampu mendesain video pembe- lajaran sehingga ke depannya para
peserta dapat berkreasi dalam membuat video (Nopriyanti dkk., 2022; Sinduningrum dkk., 2021,
Witriyono dkk., 2022). Dengan kemampuan yang diperoleh di pelatihan ini, guru dapat menggunakan
media pembelajaran yang lebih variatif ketika mengajar (Inzani dkk., 2021; Rahmawati & Atmojo,
2021). Guru juga dapat mengoptimalkan kegiatan pembelajaran karena video menjadikan
pembelajaran lebih menarik (Isnaini dkk., 2021). Terlebih lagi aplikasi yang digunakan untuk
membuat video adalah Canva. Aplikasi ini ekonomis dan mudah digunakan sehingga Canva dapat
menjadi solusi tepat untuk menunjang pengembangan media berbasis digital bagi para guru
(Rahmawati & Atmojo, 2021; Rahmonovna & Erkinovana, 2022; Suwidagdho dkk., 2021).

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan hasil kegiatan pelatihan serupa oleh (Wiyanah dkk.
2022), (Nurhayati dkk. 2022), dan (Churiyah dkk. 2022) yang menunjukkan bahwa pelatihan mampu
menjadikan para guru membuat video dengan baik  sehingga profesionalismenya
meningkat. Hasil kegiatan ini juga sama dengan hasil kegiatan (Rusdiana dkk. 2021), (Mahardika
dkk. 2021), (Suwidagdho, Kurniawan, & Ningsih 2021), (Irsan dkk. 2021), Sulistiani, Putra,
(Rahmanto, Fahrizqi, & Setiawansyah, 2021), dan (Churiyah, Basuki, Filianti, Sholikhan, & Akbar,
2022) yang menunjukkan pengetahuan dan kemampuan guru dalam membuat video Canva bertambah
setelah mengikuti pelatihan. Jadi, pelatihan ini memberikan manfaat yang besar bagi guru.

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga serupa dengan kegiatan PkM yang
dilakukan oleh (Rustiman dkk. 2021), (Alfian dkk, 2022), dan (Wiyanah dkk, 2022), yaitu peserta
menunjukkan respon positif terhadap pelatihan pembuatan video dengan Canva dan kemampuan IT
peserta meningkat. (Isnaini dkk, 2021), (Nopriyanti dkk, 2022), dan (Churiyah dkk, 2022) juga
menunjukkan bahwa pelatihan seperti ini selain meningkatkan keterampilan menggunakan Canva
juga memberi semangat kepada para guru untuk membuat media pembelajaran yang inovatif dan
kreatif. Jadi, pelatihan ini memberi dampak positif kepada para guru.

Video-video berbasis Canva yang dibuat oleh para guru selanjutnya dapat digunakan untuk
menunjang proses pembelajaran. Video-video tersebut mampu menarik perhatian siswa, mendo- rong
movitasi belajar, dan memudahkan mereka memahami materi (Alfian dkk., 2022; Kharismayani dkk.,
2022; Rahmonovna & Erkinovana, 2022; Rohma & Sholihah, 2021) serta menjadikan siswa fokus
pada materi (Rusdiana dkk., 2021). (Hapsari & Zulherman, 2021), (Hapsari & Zulherman, 2021), dan
(Rahmonovna & Erkinovana, 2022) serta (Kharismayani, Sudatha, & Agustiana, 2022) juga
mengungkapkan bahwa video yang menarik dapat meningkatkan minat, motivasi, dan prestasi belajar
siswa. (Saman dkk, 2021) dan (Hapsari & Zulherman, 2021a) menambahkan bahwa Canva
menjadikan hal abstrak menjadi konkret dan membantu siswa mengingat pelajaran. Bagi guru sendiri,
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video berbasis Canva dapat memper- mudah dan menghemat tenaga dan waktu guru dalam mendesain
media pembelajaran dan mempermudah guru menyampaikan materi ke siswa (Resmini dkk., 2021;
Nurhayati dkk., 2022; Rahmonovna & Erkinovana, 2022). Jadi, dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh guru pada pelatihan ini guru dapat berkreasi membuat video
pembelajaran yang menarik dan interaktif untuk memu- dahkan para siswa memahami materi.

Pelatihan pembuatan video pembela- jaran ini seyogyanya merupakan wadah bagi guru untuk
meningkatkan kompe- tensinya dalam penguasaan teknologi dan informasi. (Sunaryo dkk. 2020),
(Wiyanah dkk. 2022) dan (Alfian dkk. 2022) menegaskan bahwa penguasaan teknologi dan
informasi, khususnya media pembelajaran menjadi kompetensi yang sangat diperlukan di zaman
sekarang. Hal ini disebabkan oleh teknologi dan informasi telah menjadi senjata dalam meraih
keberhasilan di bidang pendidikan.

Adapun hambatan utama dalam kegiatan pelatihan ini adalah jaringan internet yang tidak
cukup untuk digu- nakan bersamaan oleh semua peserta. Hal ini menghambat jalannya pembuatan
video karena untuk membuat video dengan menggunakan aplikasi Canva diperlukan jaringan internet
yang kuat dan stabil. Inilah yang menjadi kekurangan aplikasi Canva sekaligus keterbatasan dari
pelatihan ini, yakni aplikasi ini hanya bisa digunakan secara online sehingga pengguna harus selalu
terhubung dengan jaringan internet ketika mendesain video (Isnaini dkk., 2021; Resmini dkk., 2021).
Dengan demikian, jika mengadakan pelatihan serupa, maka panitia pelaksana hendaknya
mempersiapkan jaringan internet dengan baik. Selain itu, pelatihan berikutnya dapat mengajarkan
dan melatih para guru untuk mendesain video pembelajaran dengan aplikasi video maker yang dapat
digunakan secara offline.

4. KESIMPULAN
Pelatihan pembuatan video pembe- lajaran yang telah diselenggarakan bagi guru-guru SMA

Al-Falah HMM Timika berhasil menjadikan para guru tersebut mampu mendesain video
pembelajaran menggu- nakan aplikasi Canva. Jadi, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah
mencapai tujuan yang diharapkan. Para guru mampu membuat media sekaligus sumber belajar yang
berguna dan menarik berbasis IT bagi siswa. Kegiatan serupa sangat baik untuk dilakukan kembali
agar kompetensi guru dalam membuat video semakin berkembang. Kedepannya, kegiatan pelatihan
serupa sebaiknya melatih pembuatan video pembelajaran dengan aplikasi selain Canva sehingga para
guru dapat membuat video dengan menggunakan berbagai aplikasi lainnya.

5. UCAPAN TERIMAKASIH
Terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada segenap civitas akademika SMA

Al-Falah HMM Timika yang sudah menjadi mitra dalam kegiatan PKM Internal dan terimakasih
kepada LPPM STKIP Hermon Timika sudah mendukung kegiatan ini sehingga bisa terlaksana
dengan baik.
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